ANALISIS PEMBELAJARAN BINA DIRI MEMAKAI PAKAIAN

PADA ANAK TUNAGRAHITA DALAM KELAS KHUSUS





Pendidikan inklusif merupakan bentuk layanan pendidikan yang dibuat
untuk menampung semua kebutuhan pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus. Menurut Kustawan (2012:7) pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan
yang terbuka bagi semua individu serta mengakomodasi semua kebutuhan sesuai
dengan kondisi masing-masing individu. Melaksanakan suatu program pendidikan
inklusif terdapat di dalamnya suatu proses pembelajaran. Pembelajaran tersebut
sebagai pembinaan yang terprogram yang berdasarkan kurikulum 2013.
Pembelajaran menurut Hamalik (2013:57) merupakan suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan sesuai prosedur yang benar akan menciptakan
bentuk pembelajaran yang baik sesuai dengan tujuannya. Kegiatan pembelajaran
dibuat sesuai dengan kebutuhan dari anak berkebutuhan khusus. Kegiatan
pembelajaran juga terdapat suatu proses pembelajaran yang melibatkan guru
pembimbing khusus sebagai pembimbing bagi anak berkebutuhan khusus.
Menurut Susanto (2013:19) pembelajaran merupakan suatu bantuan yang
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan, kemahiran, tabiat serta pembentukan sikap dan keyakinan pada
peserta didik. Ketika suatu proses pembelajaran dilaksanakan guru akan
membentuk karakter seorang peserta didik menjadi orang yang berkepribadian
2kuat dan mampu bersaing secara baik. Guru juga mengajarkan berbagai materi
dalam suatu proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas salah satunya
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus yaitu bina diri.
Bina diri merupakan suatu kegiatan belajar yang membimbing peserta
didiknya untuk dapat merawat dirinya sendiri. Kegiatan belajar ini peserta didik
dilatih untuk bisa melakukan kegiatan sehari-hari seperti anak normal lainnya.
Menurut Sudrajat dan Rosida (2013:53) “bina diri adalah suatu pembinaan dan
pelatihan tentang kegiatan kehidupan sehari-hari yang diberikan pada anak
berkebutuhan khusus yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun di
sekolah inklusif/sekolah reguler yang menyelenggarakan layanan pendidikan
untuk anak berkebutuhan khusus”. Bina diri untuk anak berkebutuhan khusus
mendapatkan suatu materi tentang cara-cara merawat diri sendiri agar tidak selalu
tergantung pada orang lain. Materi bina diri biasanya dilakukan oleh anak
berkebutuhan khusus yaitu anak tunagrahita yang membutuhkan bantuan
bimbingan dalam menjalani aktivitas rutin setiap harinya. Menurut Apriyanto
(2012:66) “program pendidikan bina diri secara prinsip dikembangkan untuk
membantu anak tunagrahita agar dapat hidup lebih wajar dan mandiri”. Kegiatan
bina diri tersebut dapat melatih anak tunagrahita melakukan perawatan dan
pertolongan pada dirinya sendiri.
Anak tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus yang perlu
mendapatkan pelayanan pendidikan yang layak seperti anak normal lainnya.
Kesetaraan layanan pendidikan terhadap semua peserta didik merupakan tanggung
jawab pemerintah, sekolah dan seluruh masyarakat. Menurut Apriyanto (2012:21)
“anak tunagrahita adalah anak yang secara signifikan memiliki kecerdasan
3dibawah rata-rata anak pada umumnya dengan disertai hambatan dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya”. Anak tunagrahita yang
mempunyai hambatan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, maka
perlu adanya suatu pendampingan yang khusus dalam proses pembelajaranya.
Pendampingan bagi anak tunagrahita merupakan suatu keharusan, sebab dengan
adanya pendampingan akan mempercepat proses pemahaman dan pengenalan
terhadap keadaan di lingkungan tempat anak tunagrahita bersosialisasi. Adanya
perbedaan dalam perkembangan sosial dan kecerdasannya, maka anak tunagrahita
merupakan anak berkebutuhan khusus yang secara pembelajarannya di khususkan
dalam layanan kelas khusus yang ada di sekolah inklusif.
Kegiatan pembelajaran bina diri pada anak tunagrahita dilaksanakan dalam
kelas khusus. Kelas tersebut merupakan kelas khusus bagi anak berkebutuhan
khusus yang mendapatkan materi pelajaran tambahan selain di kelas reguler.
Sekolah inklusif merupakan tempat yang baik untuk perkembangan sosial dan
perkembangan komunikasi bagi anak tunagahita. Sekolah inklusif merupakan
sekolah reguler yang mengkoordinasi dan mengintegrasikan siswa reguler dan
siswa penyandang cacat dalam program yang sama (Apriyanto, 2012:82).
Kegiatan proses pembelajaran di sekolah inklusif atau di kelas khusus tidak
membeda-bedakan keadaan fisik dari peserta didik di sekolah tersebut.
Kelas khusus merupakan suatu bentuk pelayanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus yang berada di dalam sekolah inklusif. Menurut Garnida
(2015:92) “sekolah inklusif adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan
inklusif bagi semua anak dengan tidak melihat perbedaan di antara peserta didik”.
Pelayanan pendidikan di dalam sekolah inklusif anak berkebutuhan khusus akan
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akan disamakan dengan anak reguler sesuai dengan tingkatan kelasnya dan
mendapatkan tambahan materi selain yang ada di kelas reguler, tujuannya untuk
memperkuat materi yang diajarkan di kelas reguler dan menambah materi yang
tidak ada dalam pembelajaran di kelas reguler seperti materi bina diri. Kelas
khusus tersebut akan membantu anak-anak berkebutuhan khusus yang berada di
sekolah tersebut, termasuk anak-anak tunagrahita yang kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran.
Ketika peneliti melakukan observasi di SDN Sumbersari 2 Malang terdapat
banyak anak berkebutuhan khusus yang mendapatkan pelayanan pendidikan yang
sama baiknya seperti anak reguler yang lain. Sekolah tersebut juga mempunyai
kelas yang dikhususkan untuk anak berkebutuhan khusus dalam memperoleh
pelajaran tambahan selain pelajaran yang diperoleh di kelas reguler. Peneliti
tertarik ingin meneliti kegiatan pembelajaran yang ada dalam kelas khusus
tersebut. Kegiatan pembelajaran dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2 Malang
merupakan kegiatan pembelajaran tambahan bagi anak berkebutuhan khusus
untuk menambah kemampuan individu anak berkebutuhan khusus tersebut. Kelas
khusus di SDN Sumbersari 2 Malang terdapat beragam anak berkebutuhan khusus
antara lain anak tunagrahita, anak autis, anak ADHD, anak kesulitan belajar dan
anak lamban belajar. Peneliti tertarik pada anak tunagrahita untuk diteliti. Karena
anak tunagrahita mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata kecerdasan anak pada
umumya. Anak tunagrahita di SDN Sumbersari 2 Malang yang akan diteliti dalam
penelitian ini merupakan anak tunagrahita ringan yang melakukan pembelajaran
bina diri memakai pakaian.
5Salah satu sekolah dasar inklusif di daerah Kota Malang berada di SDN
Sumbersari 2 Malang. Sekolah tersebut telah menerapkan sistem pendidikan anak
berkebutuhan khusus melalui sekolah dasar inklusif. Penerapan sekolah inklusif di
SDN Sumbersari 2 Malang membuat sekolah tersebut menjadi sekolah yang dapat
melaksanakan program pendidikan inklusif. Program pendidikan inklusif di  SDN
Sumbersari 2 Malang telah membantu mendidik anak berkebutuhan khusus dan
menyetarakan anak berkebutuhan khusus seperti anak normal yang lain.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pembelajaran anak berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan yang
belajar di SDN Sumbersari 2 Malang yang telah lama menerapkan pendidikan
inklusif secara baik di sekolah dasar tersebut. Peneliti akan meneliti dengan judul
“Analisis Pembelajaran Bina Diri Memakai Pakaian Pada Anak Tunagrahita
Dalam Kelas Khusus Di SDN Sumbersari 2 Malang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti akan merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pembelajaran bina diri memakai pakaian pada anak tunagrahita
dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2 Malang?
2. Bagaimana kendala yang dihadapi ketika pembelajaran bina diri memakai
pakaian pada anak tunagrahita dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2
Malang?
3. Bagaimana upaya mengatasi kendala ketika pembelajaran bina diri memakai
pakaian pada anak tunagrahita dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2
Malang?
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Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Mengetahui pembelajaran bina diri memakai pakaian pada anak tunagrahita
dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2 Malang.
2. Mengetahui kendala yang dihadapi ketika pembelajaran bina diri memakai
pakaian pada anak tunagrahita dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2
Malang.
3. Mengetahui upaya mengatasi kendala ketika pembelajaran bina diri memakai
pakaian pada anak tunagrahita dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2
Malang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua orang yang
membacanya. Penelitian ini dibagi menjadi dua manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan kajian untuk
mengetahui pembelajaran bina diri memakai pakaian pada anak tunagrahita dalam
kelas khusus. Penelitan ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang relevan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Pembimbing Khusus
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi guru pembimbing khusus
dalam mengembangkan pembelajaran bina diri memakai pakaian pada anak
tunagrahita dalam kelas khusus agar lebih baik lagi kedepannya.
7b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran bina diri memakai pakaian pada anak tunagrahita dalam kelas
khusus supaya lebih baik lagi diwaktu yang akan datang.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan meningkatkan pengetahuan tentang pembelajaran bina diri
memakai pakaian pada anak tunagrahita dalam kelas khusus.
E. Batasan Penelitian
Penelitian ini hanya meneliti tentang kegiatan pembelajaran bina diri
memakai pakaian pada anak tunagrahita yang berada dalam kelas khusus di SDN
Sumbersari 2 Malang. Penelitian ini mengambil satu subjek penelitian anak
tunagrahita ringan kelas V yang melakukan pembelajaran bina diri memakai
pakaian dalam kelas khusus di SDN Sumbersari 2 Malang.
F. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pemahaman agar tidak terjadi kesalahan, maka perlu
adanya penegasan arti dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Pembelajaran Bina Diri
Pembelajaran bina diri merupakan kegiatan belajar yang bertujuan untuk
merawat diri peserta didik agar dapat mandiri tanpa harus bergantung pada orang
lain. Belajar bina diri akan mempermudah melakukan segala sesuatu kegiatan
kehidupan sehari-hari dengan lancar. Kegiatan pembelajaran bina diri
mempelajari cara-cara melakukan perawatan pada diri sendiri agar ketika dalam
keadaan darurat dapat merawat dirinya sendiri tanpa harus menunggu bantuan dari
orang lain.
82. Anak Tunagrahita
Anak tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus yang mempunyai
kekurangan secara intelektual. Kemampuan anak tunagrahita dalam berpikir
sangatlah rendah. Mempunyai daya intelektual yang sangat rendah anak
tunagrahita harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang lebih dari anak normal
pada umumnya. Anak tunagrahita cenderung lambat dalam merespon pelajaran
maupun interaksi sosial yang ada di lingkungan sekitarnya. Lambatnya respon
tersebut anak tunagrahita butuh bantuan orang lain dalam melakukan kegiatan
sehari-harinya.
3. Kelas Khusus
Kelas khusus merupakan tempat belajar bagi anak berkebutuhan khusus
selain kelas reguler yang berada di sekolah inklusif. Tujuan belajar di kelas
khusus tersebut untuk menambah materi belajar selain materi belajar di kelas
reguler. Adanya penambahan materi belajar yang ditempatkan di dalam kelas
khusus tersebut akan menambah penguatan materi pembelajaran yang diajarkan di
kelas reguler dan ada penambahan materi pembelajaran khusus bagi anak
berkebutuhan khusus yang tidak diajarkan di kelas reguler menurut kebutuhan
masing-masing anak berkebutuhan khusus tersebut.
